ABSTRAK

Latar belakang : Kanker payudara adalah tumor ganas terbentuk dari sel-sel
payudara yang tumbuh berkembang tanpa terkendali dapat menyebar diantara
jaringan atau organ dekat payudara (Kemenkes RI, 2016). Pencegahan sekunder
dilakukan melalui deteksi dini kanker payudara yaitu pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) (Kemenkes RI, 2015). Tujuan penelitian : penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Gambaran pengetahuan remaja putri tentang periksa
payudara sendiri (SADARI) di SMA Negeri 1 Compreng. Metode : penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dan Sampel : populasi
dalam penelitian ini remaja putri kelas X, XI, XII sampel sebanyak 198 orang
dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data

menggunakan kuesioner google form. Analisa data menggunakan analisis
univariat. Hasil : berdasarkan hasil penelitian sebagian kecil responden memiliki
pengetahuan baik dengan jumlah 25 siswi ( 25% ), kurang dari setengah
responden termasuk kedalam pengetahuan cukup dengan jumlah 72 siswi ( 36% )
dan juga lebih dari setengah responden memiliki pengetahuan kurang dengan
jumlah 101 siswi ( 51% ). Kesimpulan dan Saran : kesimpulan dalam
penelitian ini responden memiliki pengetahuan kurang, saran peneliti sekolah
memfasilitasi peningkatan pengetahuan kesehatan dengan diadakannya

penyuluhan tentang deteksi dini kanker payudara melalui SADARI oleh petugas



kesehatan agar siswi memiliki pengetahuan lebih banyak mengenai periksa
payudara sendiri.
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ABSTRACT

Background: Breast cancer is a malignant tumor formed from breast cells that
grow and develop uncontrollably and can spread between tissues or organs near
the breast (Kemenkes RI, 2016). Secondary prevention is carried out through
early detection of breast cancer, namely breast self-examination (BSE)
(Kemenkes RI, 2015). The purpose of the study: this study aims to determine the
description of the knowledge of adolescent girls about breast self-examination
(BSE) at SMA Negeri 1 Compreng. Methods: this research uses descriptive
research. Population and Sample: The population in this study was teenage girls
in grades X, Xl, XIl a sample of 198 people with simple random sampling
technique. Data collection techniques: using a google form questionnaire. Data
analysis used univariate analysis. Results: based on the results of the study, a
small proportion of respondents have good knowledge with a total of 25 students
(25%), less than half of respondents are included in sufficient knowledge with a
total of 72 students (36%) and also more than half of respondents have less
knowledge with a total of 101 students ( 51%). Conclusions and Suggestions: the
conclusion in this study is that respondents have less knowledge, school
researchers suggest to facilitate increasing health knowledge by holding
counseling about early detection of breast cancer through BSE by health workers
so that students have more knowledge about breast self-examination.
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